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Tokoh Agama sebagai agen sosialisasi berpengaruh signifikan pada tumbuhnya perilaku pro-lingkungan.
Mayoritas masyarakat Muslim sepakat bahwa Kiai harus mengajarkan ajaran tentang lingkungan dan merespon permasalahan

lingkungan.

Sekolah keagamaan informal (seperti: Pondok Pesantren, Madrasah Diniyah, Sekolah Minggu, Seminari, Sekolah Al-Kitab, dan
lain-lain) memiliki pengaruh signifikan pada tingkat pengetahuan dan perilaku pro-lingkungan di masyarakat.
Pengetahuan masyarakat tentang Green Islam masih rendah, dan cenderung terkonsentrasi pada masyarakat yang berpendidikan

tinggi.

Masyarakat memiliki persetujuan yang tinggi untuk bekerja sama dengan kelompok atau individu antar umat beragama pada isu

lingkungan.

Sebanyak 44.93% masyarakat Muslim setuju bahwa zakat boleh dikelola untuk mengatasi dampak negatif perubahan iklim.
Ritual agama berpengaruh positif pada tumbuhnya pengetahuan dan perilaku pro-lingkungan, tetapi konservatisme sebaliknya.

Agama memiliki hubungan dan peran
penting terhadap lingkungan, tetapi
hubungan dan peran keduanya tidak
dipahami secara jelas. Signifikansi peran
agama sering dilihat pada aspek teologi [1],
kemudian berkembang bahwa signifikansi
agama ada pada ranah praktis [2], dan

bergeser perilaku keseharian [3].

Di satu sisi, pergeseran ini mungkin
membantu kita untuk memahami bentuk-
bentuk variasi agama dan lingkungan yang
lebih luas dibanding dengan perspektif
sebelumnya yang terbatas [4]. Namun, di sisi
lain, pemahaman yang meluas itu seringkali
menyulitkan beberapa studi untuk mengukur
sejauh mana agama berpengaruh pada
lingkungan.

Secara kualitatif, mungkin kita bisa melihat
berbagai macam studi yang menunjukkan
bagaimana hubungan agama dan
lingkungan secara lebih bernuansa dan
memiliki bentuk yang beragam [5]. Namun,
secara kuantitatif pengaruh agama pada
pengetahuan, sikap, dan perilaku lingkungan
tampaknya belum tertangkap secara
menyeluruh [6], dan bahkan beberapa studi-
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secara kuantitatif menunjukan bahwa
agama tidak memberikan perbedaan yang
terlalu signifikan pada lingkungan [7].

Studi awal kuantitatif mengenai agama dan
lingkungan ini ingin melanjutkan studi-studi
tersebut untuk melihat secara lebih jelas
seperti apa pengaruh agama terhadap
lingkungan. Studi ini mulai mendefinisikan
agama yang secara spesifik merujuk pada
dimensi sosiologis dari religiusitas, yaitu
kepercayaan, kepemilikan dan perilaku
(belief, belonging, and behavior—3B) [8].
Namun demikian, survei Pusat Pengkajian
Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta
2024 terkait agama dan lingkungan tidak
memasukan aspek kepercayaan (belief)

karena kecenderungan self-claiming
masyarakat Indonesia terhadap religiusitas
sangat tinggi, sehingga membuat

distribusinya secara statistik tidak normal
dan merata. Lebih jauh lagi, dalam melihat
hubungan agama dan lingkungan, survei ini
ingin melihat seberapa berpengaruh aspek
konservatisme terhadap pengetahuan,
sikap, dan perilaku lingkungan, mengingat
konservatisme di Indonesia masih dominan
dan mempengaruhi berbagai macam aspek
kehidupan di dalam masyarakat.



Metodolog

Data dikumpulkan di setiap provinsi dengan mengambil sejumlah sampel secara proporsional dengan proporsi penduduk di
provinsi tersebut terhadap total populasi Indonesia. Pengumpulan data di lapangan dilakukan pada tanggal 1 Maret - 21
April 2024 dengan response rate sebesar 97.06%. Pengumpulan data dilakukan secara serentak di seluruh wilayah
penelitian, dengan teknik probability sampling menggunakan multistage random sampling, dimana pengacakan dilakukan di
tingkat Kabupaten/Kota, Kecamatan, Kelurahan, sampai tingkat RT/RW, Rumah Tangga dan Individu. Total sampel dalam

penelitian ini berjumlah 3.397 responden.

Agama dan Pro-Lingkungan

Secara umum, dilihat dari pengetahuan,
survei ini memperlihatkan bahwa masyarakat
Indonesia semakin tahu tentang perubahan
ikim  (79.45%) dan terdapat 73.88%
masyarakat yang yakin dan 16.38% sangat
yakin perubahan iklim sedang terjadi.
Sebanyak 50.4% masyarakat Indonesia juga
mulai mengkhawatirkan isu kerusakan
lingkungan, meskipun jumlah ini masih lebih
sedikit daripada masyarakat yang
mengkhawatirkan kriminalitas (57.9%).
Masyarakat menyikapi hal ini dengan melihat
manusia adalah  penyebab kerusakan
lingkungan dan perubahan iklim (46.17%).
Sisanya merasa ini adalah penyebab alami
(38.08%) atau disebabkan oleh manusia dan
penyebab alami (15.77%).

Untuk  perilaku, = meskipun  masyarakat
Indonesia menunjukkan perilaku  peduli
lingkungan yang signifikan di level privat,
partisipasi dalam aktivisme publik masih perlu
ditingkatkan. Terdapat ketidakpuasan yang
cukup besar terhadap upaya pemerintah
dalam  menangani  berbagai masalah
lingkungan, khususnya yang memerlukan
intervensi kebijakan yang lebih kuat dan
terukur. Untuk meningkatkan efektivitas dan
partisipasi publik dalam isu lingkungan,
diperlukan edukasi lebih lanjut, peningkatan-
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fasilitas, dan dukungan kebijakan yang
lebih tegas dari pemerintah. Selain temuan
di atas, ada lima variabel utama yang kami
eksplorasi terkait pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat mengenai lingkungan,
yakni: pendidikan, agama, agen sosial,
gender, dan generasi. Selain itu, secara
spesifik survei ini juga mendalami tentang
fenomena Green Islam, sebuah konsep
yang menggabungkan prinsip-prinsip Islam
dengan praktik keberlanjutan lingkungan
dan ekologi. Survei kami juga berupaya
memotret sejauhmana masyarakat
Indonesia melihat siapa sentralitas aktor
perubahan iklim di bumi, dengan fokus
pada tiga aktor utama: manusia, alam, dan
Tuhan.




Tokoh agama sebagai agen
sosialisasi memiliki pengaruh
positif yang signifikan di
sefiap generasi pada perilaku
pro-lingkungan.

Survei kami menunjukkan bahwa agama
dan lingkungan memiliki hubungan yang
kompleks dan beragam. Pada aspek
pengetahuan lingkungan, religiusitas
memberikan perbedaan positif terhadap
pengetahuan lingkungan, baik perubahan
iklim maupun transisi energi. Pada aspek
pandangan, agama turut membentuk
keragaman pandangan masyarakat
terhadap lingkungan. Pada aspek perilaku
pro-lingkungan, khususnya dalam
religiusitas memberikan pengaruh signifikan
yang positif.

Islam,

Dalam aspek agen sosialisasi, tokoh agama
sebagai agen sosialisasi memiliki pengaruh
positif yang signifikan di setiap generasi
pada perilaku pro-lingkungan publik skala
kecil seperti aktivitas kerja bakti, mengajak
peduli lingkungan, dan menegur membuang

sampah.  Artinya, semakin individu
mendapatkan sosialisasi lingkungan melalui
tokoh agama, semakin tinggi

kecenderungan individu memiliki perilaku
perilaku pro-lingkungan publik skala kecil.
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Gambar 1. Pandangan Muslim Indonesia tentang
Peran Pesantren dan Ulama dalam Isu Lingkungan

[l Persen

Persen

Pimpinan pesantren hanya perlu mengurus

soal pendidikan agama agar hasilnya
maksimal

Pimpinan pesantren perlu juga
mengajarkan tentang lingkungan selain
mengurus pendidikan agama

Kyai atau Ulama hanya perlu merespon 171

urusan agama saja

Kyai atau Ulama perlu merespon
permasalahan lingkungan (sepeni:
kebakaran hutan, pertambangan,
pencemaran air, dil).

Sumber Data: Surnas PPIM, 2024

Signifikansi tokoh agama dalam perilaku
lingkungan juga didukung oleh pandangan
umat muslim bahwa Kiai perlu mengajarkan
tentang lingkungan dan merespon
permasalahan lingkungan (lihat Gambar 1).
Hal ini menjadi kabar baik bahwa masyarakat
muslim memiliki persetujuan yang tinggi
bahwa Kiai harus mengajarkan sekaligus
merespon persoalan lingkungan.

Selain melalui tokoh agama, berdasarkan
sumber mendapatkan informasi
sebanyak 48.24% masyarakat mendapatkan

agama,

pengetahuan keagamaan dari sekolah
keagamaan formal dan informal seperti
Pondok Pesantren, Madrasah Diniyah,

Sekolah Minggu, Seminari, Sekolah Al-Kitab,
dan lain-lain. Persentase ini menunjukkan
bahwa sekolah keagamaan juga masih
menjadi sumber agama penting dalam
masyarakat.



Di sisi lain, sekolah berbasis keagamaan

lingkungan skala besar (tanda tangan petisi,

informal seperti Pondok Pesantren, donasi, dan kampanye terkait lingkungan)
Madrasah  Diniyah, Sekolah  Minggu, lebih tinggi daripada yang yang tidak pernah
Seminari, Sekolah Al-Kitab, dan lain-lain, duduk di sekolah informal keagamaan (lihat
memiliki korelasi signifikan pada Gambar 3).

pengetahuan dan perilaku pro-lingkungan.
Rata-rata individu yang pernah belajar di
sekolah keagamaan informal adalah mereka
yang memiliki pengetahuan lingkungan lebih
tinggi daripada yang yang tidak pernah

Gambar 3. Perilaku Pro Lingkungan berdasarkan
Pernah Belajar di Sekolah Keagamaan Informal

Perilaku Peduli Lingkungan
Berdasarkan Pernah Belajar di Sekolah Keagamaan Informal

duduk di sekolah informal keagamaan (lihat ey ——
—’—.
Gambar 2).
T
Hemat Air dan Listrik
Gambar 2. Pengetahuan lingkungan berdasarkan
ivisme Lingkungan D
pernah belajar di sekolah keagamaan A e ket ——
Aktivisme Lingkungan | *
Pengetahuan dan Keyakinan terhadap Perubahan Iklim il - a—
Berdasarkan Pernah Belajar di Sekolah Informal Keagamaan . ;
2 1 0 1 2
—l— - ;i
Mengetahui Perubahan Iklim - . & h ‘i fTIicla: Pser:alhh Kogpemahl L !
= - - -
Mengetahui Transisi Energi Meskipun tokoh agama dan pendidikan
e
keagamaan informal menunjukan hal positif,
Yakin terhadap Perubahan Iklim - faktanya pengetahuan umat MUSIIm
Indonesia  terkait isu  Green Islam
12 ‘4 = '8 2 (ekopesantren, fatwa MUl  tentang

Pernah Belajar di Sekolah Keagamaan Informal
® Tidak Pernah ® Pernah

lingkungan, figih penanggulangan sampah
plasik, gerakan lingkungan keagamaan)

Demikian pula pada aspek perilaku pro masih rendah (lihat Gambar 4).

lingkungan, rata-rata individu yang pernah
belajar di sekolah keagamaan informal
adalah mereka yang memiliki perilaku pro
lingkungan pada aspek zero waste
(membawa wadah/botol, membawa kantong FropmmmnReRenen sk
belanja, membeli barang isi ulang, mendaur
ulang sampah), aspek perilaku pro
lingkungan skala kecil (aktivitas kerja bakti,
mengajak peduli lingkungan, dan menegur
membuang sampah) dan aspek perilaku-

Gambar 4. Pengetahuan Muslim Indonesia Terkait
Isu Green Islam

W Ticak [ o

Fatwa MUI tentang lingkungan

Figih Penanggulangan Sampah Plastik

rant Mahdliyin untuk Kedaulatan Sumber
Daya Alam (FMNESDA)

Kader Hijau Muhammadiyah (KHM)

il
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D
Hltual keagamaan masyarakat tentang kerja sama antar

kelompok agama terkait isu lingkungan

mBHUHIUKkan SIg"lfIkﬂ"Sl menunjukkan persetujuan yang tinggi (lihat
.y . Gambar 6).
positif terhadap perilaku pro- )
Gambar 6. Pandangan Masyarakat Indonesia

| I n g ku n g a n . terkait Kerjasama antar Kelompok Agama dalam
Isu Lingkungan

Selain itu, pengetahuan tentang Green ISIam — gw o seun @ seun mssn s sonm

Perbadaan Agama Menghalangl Kerjazama di lsu

juga terkonsentrasi hanya pada mereka yang  tesunsn
Menerima Banuan Bencana dari Kelompok Agama

berpendidikan tinggi (lihat Gambar 5). Subeds

Medribenkan Bantusan Bencana kepada Kelompok
Agama Berbeda

Gambar 5. Pengetahuan Green Islam Berdasarkan

Tingkat Pendidikan o _
Hal ini menunjukkan bahwa ada modal

I Tidok Tomat SO/SD [ SMP [ SMA I PT sosial yang besar untuk kerjasama antar
s S S E agama dalam isu lingkungan.

Fatwa MUI tentang lingkungan - 21.56 36.27 5271
Figih Penanggulangan Sampah Plastik . 11.41 . 18.09 - 21.65 - 233

S T | | B |3 Terakhir dari aspek agama, agama memiliki
Kader jaumubammayan (v [ 22 B W |l dua dimensi yang perlu diperhatikan
N ki Kiwascen sowes R Be  Bres |z terhadap kaitannya dengan perilaku pro-
mber Dot Sumas PPIM 2024 lingkungan. Pertama, dimensi ritual, dan

kedua, dimensi pandangan konservatisme.
Hal ini menunjukkan bahwa isu Green Islam Ritual menunjukkan  signifikansi  positif
masih etilis dan harus ada upaya untuk terhadap  perilaku lingkungan.  Artinya
mengarusutamakan ide Green Islam di semakin sering individu menjalankan ritual,
masyarakat secara umum. Tetapi hal positif semakin besar kecenderungan individu
lainnya dari pandangan Green Islam adalah memiliki perilaku pro-lingkungan di setiap
sebanyak 44.93% masyarakat setuju bahwa aspek. Namun, sebaliknya pandangan
zakat boleh digunakan untuk membiayai konservatif menunjukkan pengaruh negatif
penanganan perubahan iklim. Hal ini pada perilaku lingkungan. Artinya semakin
menunjukkan bahwa zakat menjadi modal konservatif pandangan individu, semakin
penting untuk mengatasi isu perubahan besar kecenderungan individu untuk tidak
iklim. Dari aspek kehidupan keberagamaan, pro-lingkungan. Hal ini menggambarkan
hasil survei menunjukkan bahwa meskipun bahwa agama memiliki dua aspek yang
secara sosiologis 69% masyarakat tidak bertolak belakang dalam kaitannya dengan
memiliki teman beda agama, pandangan- perilaku lingkungan.
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Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan hasil temuan  Survei i

Nasional terkait dengan agama dan pro- Pen“ngnva memnangun
lingkungan, aspek-aspek penting yang - .
perlu  digarisbawahi, yakni terkait kﬂmltmen Ienln Dara
penguatan program peduli lingkungan di idil i

sekolah keagamaan selain formal, Dendl[“k Ilmu

penguatan  program  ekopesantren, ke a g a m a a n te rn a d a D

e (1clestarian lingkungan
povedioiii gl (21 dampak negait
Rumah Ibadah. Berikut adalah pejelasan pe ru na n a n I kI | m u ntu k
rekomendasi kebijakan secara i :
menyeluruh dalam berjltuk matriks pada I n d 0 n BSI a ya n g Ie D I n
tabel 1. nijau dan lestari.”™
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Tabel 1. Matriks Rekomendasi Kebijakan

Program peduli
lingkungan di
sekolah
keagamaan
selain formal

« Memperkuat program

peduli lingkungan hidup
di sekolah keagamaan
selain formal.

« Mengintegrasikan

materi pendidikan
lingkungan hidup ke
dalam lembaga
pendidikan keagamaan
selain formal, seperti
Madrasah Diniyah,
Seminari, Sekolah
Minggu, Sekolah Al-
Kitab, dan lainnya.

Direktorat
Pendidikan Diniyah
dan Pondok
Pesantren
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Islam
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Katolik
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Kristen
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Hindu
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Buddha
Pusat Bimbingan
dan Pendidikan

Merevitalisasi
ekopesantren baik dari
sisi peran maupun
cakupan wilayah.

keagamaan selain
formal.

Menghidupkan kembali
dan memperluas
jangkauan program
ekopesantren.

Khonghucu
Program + Memperkuat peran Menjadikan pesantren Direktorat
ekopesantren pesantren dalam sebagai agen Pendidikan Diniyah
peningkatan kepedulian perubahan lingkungan dan Pondok
lingkungan. di lembaga pendidikan Pesantren

Kesadaran Pro
Lingkungan
melalui
Kampanye
Publik

Membangun sikap dan
perilaku pro-lingkungan
di masyarakat.

Melibatkan penyuluh
agama dan tokoh
agama dalam
mengarusutamakan
dampak negatif
perubahan iklim dalam
program MASLAHAT
(Mari Selamatkan
Lingkungan Hidup agar
Terjaga).

Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Islam
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Katolik
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Kristen
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Hindu
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Buddha
Pusat Bimbingan
dan Pendidikan
Khonghucu
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Tabel 1. Matriks Rekomendasi Kebijakan

selain formal

dalam
mengarusutamakan
materi isu lingkungan
dan perubahan iklim.

lembaga pendidikan
selain formal di bawah
Kementrian Agama.

Kapasitas Memperkuat kapasitas Mengadakan pelatihan o Direktorat
pendidik di pendidik di lembaga tentang isu lingkungan Pendidikan Diniyah
tingkat sekolah pendidikan di bawah dan perubahan iklim dan Pondok
keagamaan Kementerian Agama bagi para pendidik di Pesantren

Eko-Rumah
Ibadah

Memperkuat peran
tokoh agama dalam
mengarusutamakan
nilai-nilai peduli
lingkungan di rumah
ibadah.

Menginisiasi kembali
peran pengelolaan eko-
rumah ibadah.

Mengadakan pelatihan
tentang isu lingkungan
dan perubahan iklim
bagi tokoh agama
agama.

Membangun
kerjasama lintas agama
dengan melibatkan
tokoh agama dalam isu
lingkungan.
Mengimplementasikan
nilai-nilai ramah
lingkungan di
lingkungan rumah
ibadah.

Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Islam
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Katolik
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Kristen
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Hindu
Direktorat Jenderal
Bimbingan
Masyarakat Buddha
Pusat Bimbingan
dan Pendidikan
Khonghucu
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